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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh dari rasio 

keuangan yang diproksikan dengan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 

Asset, dan Earning Per Share terhadap Return Saham. Sampel penelitian terdiri dari 

36 perusahaan saham sektor konsumsi yang terdaftar pada periode 2016-2020. Metode 

yang digunakan yaitu Analisis Regresi Data Panel. Metode yang digunakan yaitu 

Analisis Regresi Data Panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Return 

saham, sedangkan Return on Asset dan Earning Per Share tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Return saham. Secara simultan, keempat variabel 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 

Kata kunci: Analisis Fundamental, Return Saham, Rasio Keuangan. 

ABSTRACT  

The purpose of this study is to see how the effect of financial ratios proxied by 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, and Earning Per Share on 

Share Returns. The research sample consists of 36 companies in the consumption 

sector listed in the 2016-2020 period. The method used is Panel Data Regression 

Analysis. The results of this study showed that partially, the Current Ratio and Debt 

to Equity Ratio positive significant effect on share return, while return on assets and 

earning per share does not have a significant effect on Share return. Simultaneously, 

the four variables have a significant effect on Share Return. 

Keywords: Fundamental Analysis, Share Return, Financial Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pasar modal Indonesia merupakan pasar yang sedang berkembang. 

Seiring dengan perkembangannya, pasar modal menjadi sangat sensitif tidak 

hanya terhadap kondisi makroekonomi secara umum, tetapi juga terhadap 

kondisi ekonomi dan pasar keuangan global. Seperti yang terjadi di awal Maret 

2020, dunia dihebohkan dengan virus baru yang awalnya berasal dari Wuhan, 

China, yaitu virus Corona. Virus ini kemudian menyebar ke berbagai belahan 

dunia termasuk Indonesia. Banyak bidang yang sangat terganggu akibat 

pandemi tersebut salah satunya di bidang pasar modal. Hal ini dibuktikan 

dengan grafik IHSG periode Agustus 2019 hingga periode Agustus 2021 pada 

Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Grafik IHSG Periode Agustus 2019-Agustus 2021 

Sumber : Yahoo Finance 

Dari gambar 1.1, Indeks Harga Saham Gabungan atau IHSG 

mengalami penurunan harga sejak awal tahun 2020. Penurunan terparah terjadi 
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pada bulan Maret 2020 mencapai nilai terendah yaitu sebesar 4538.93 dari nilai 

tertinggi yaitu di bulan Agustus 2019 yaitu sebesar 6328. Hal ini disebabkan 

karena menurunnya perekonomian akibat wabah Covid-19. 

 

 

Gambar 1. 2 Jumlah Investor Pasar Modal 

Sumber : Data KSEI (2020) 

Walaupun berefek negatif, namun pada era pandemi Covid-19, terjadi 

peningkatan jumlah investor baru (Gambar 1.2). Data yang dirilis oleh KSEI 

menunjukkan bahwa jumlah investor baru yang terdaftar di sepanjang 2020 

telah tumbuh 55,83% dari tahun 2019. Jumlah investor pada akhir 2020 yaitu 

sebanyak 3,871,248 orang. Peningkatan jumlah investor ini salah satunya juga 

didukung oleh proses digitalisasi di pasar modal Indonesia, khususnya untuk 

proses pembukaan rekening investasi di masa pandemi Covid-19. Direktur 

Utama BEI Inarno Djajadi menyampaikan bahwa investor baru pada 2020 

secara signifikan didominasi oleh kaum milenial dengan rentang usia 18-30 

tahun yang mencapai 411.480 SID atau 70 persen dari total investor baru tahun 

2020 (BEI,2021). Pertumbuhan ini menguatkan dominasi kaum milenial 

sebagai investor di Pasar Modal Indonesia. Sektor saham yang maju saat 

pandemi sehingga menarik sentimen positif investor generasi milenial untuk 

berinvestasi yaitu sektor telekomunikasi, sektor konsumer, serta sektor 

pertambangan (market.bisnis.com). 
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Gambar 1. 3 Grafik Kinerja Indeks Sektoral Kuartal I Tahun 2020 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah peneliti, 2021) 

Pada kuartal I tahun 2020 kuartal I, kinerja seluruh indeks sektoral di 

Indonesia mengalami penurunan dikarenakan pandemi Covid-19. Pada gambar 

1.3, dapat dilihat bahwa indeks sektor Industri Barang Konsumer adalah yang 

terendah penurunannya yaitu sebesar -19.17%. Sedangkan sektor yang paling 

terdampak pandemi yaitu sektor industri Dasar dan Kimia dengan penurunan 

indeks sebesar -40.68%. Menurut Bursa Efek Indonesia yang dikutip dari 

Bisnis Indonesia, sektor ini menurun karena terhambatnya impor bahan baku, 

melonjaknya nilai tukar, dan logistik ekspor. 

Sektor industri barang konsumer adalah sektor yang paling mampu 

bertahan saat krisis di masa pandemi Covid-19 dibandingkan sektor lainnya. 

Hal ini karena diterapkannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

membatasi aktivitas masyarakat sehingga mereka melaksanakan kegiatan 

bekerja dari rumah (WFH) sehingga kebutuhan konsumsi masyarakat di rumah 

meningkat. Menurut Kepala Riset Praus Capital Alfred (market bisnis,2020), 

permintaan terhadap barang-barang masih meningkat pada kuartal II tahun 

2020 sehingga hal positif tersebut akan tetap berlanjut selama masa pandemi.  
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Dalam sektor industri barang konsumer tersebut terdapat berbagai jenis 

saham yaitu Food and Beverages, Tobacco Manufactures, Pharmaceuticals, 

Cosmetic and Household, dan Houseware (BEI,2020). Selama pandemi Covid-

19, barang yang dihasilkan dari sektor ini dibutuhkan masyarakat untuk 

bertahan hidup karena merupakan kebutuhan utama masyarakat. Hal ini 

didukung dengan terjadinya pergeseran trend pada masyarakat yang condong 

membeli produk esensial dan yang terkait dengan kesehatan seperti vitamin, 

obat, dan lain sebagainya. 

Dengan berkembangnya pasar modal, investor banyak melakukan 

kegiatan investasi untuk mendapatkan keuntungan. Investor berinvestasi di 

pasar modal dengan tujuan untuk meningkatkan pengembalian atau return di 

masa depan. Return didefinisikan sebagai imbalan yang diperoleh dari 

investasi (Halim,2005). Return terdiri dari dividen dan capital gain yang 

diperoleh. 

Untuk mendapatkan return yang optimal, investor harus melakukan 

analisis kinerja perusahaan sebelum memutuskan berinvestasi pada saham 

tertentu. Para investor pada umumnya menggunakan teknik analisis 

fundamental untuk menilai kinerja perusahaan (Crab,2003). Analisis 

fundamental adalah metode analisis saham yang berfokus pada sejumlah 

faktor, termasuk kinerja perusahaan yang terlibat, persaingan bisnis, industri, 

dan kondisi ekonomi secara makro dan mikro. Metode dalam melakukan 

analisis fundamental adalah top to down dan bottom to up. Dalam penelitian 

ini analisis fundamental yang digunakan adalah top to down karena meneliti 

dari keadaan makroekonominya terlebih dahulu sehingga dapat ditemukan 

sektor dan emiten yang unggul sehingga bermanfaat dalam membuat 

keputusan dan menentukan saham yang layak untuk dibeli atau dijual guna 

mendatangkan keuntungan. Metode ini dimulai dari analisis ekonomi, analisis 

sektor industri, dan analisis kondisi perusahaan yang mencakup analisis 

laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan adalah analisis kuantitatif yang digunakan 

untuk menilai berbagai aspek bisnis dan kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan perusahaan, 
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seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 

Laporan keuangan ini dapat digunakan oleh manajemen, kreditur atau pemberi 

pinjaman, serta investor.  

Salah satu analisis dalam analisis laporan keuangan yaitu analisis rasio 

keuangan. Rasio keuangan ini digunakan oleh analis sekuritas dan lembaga 

pemeringkat untuk menilai kekuatan dan kelemahan berbagai perusahaan yang 

perlu dianalisis. Analisis rasio keuangan dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

analisis rasio profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan aktivitas (TICMI, 

2016). Keempat jenis rasio ini mempunyai fungsi yang berbeda, namun yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas, solvabilitas, dan 

likuiditas. Hal ini dikarenakan setiap rasio menggambarkan kinerja perusahaan 

sehingga dapat mendukung penelitian ini. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) yang 

berhubungan dengan penjualan, aset dan modal. Ada berbagai jenis rasio yang 

termasuk ke dalam rasio profitabilitas, namun rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS). 

Kedua rasio tersebut mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap return 

saham. Apabila nilai ROA semakin tinggi, maka kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan return saham semakin tinggi juga (TICMI, 2016). Dalam 

EPS, rasio ini merupakan rasio yang banyak diperhatikan oleh calon investor, 

karena informasi Earning Per Share (EPS) merupakan informasi yang 

dianggap paling mendasar dan dapat menggambarkan prospek earning 

perusahaan masa depan (Tandelin, 2010). Secara umum, manajemen 

perusahaan, pemegang saham biasa, dan pemegang saham potensial tertarik 

pada EPS karena mewakili jumlah laba per lembar saham. 

Rasio solvabilitas, juga dikenal sebagai rasio leverage keuangan, 

adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Jenis rasio solvabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini 

digunakan karena semakin tinggi DER, semakin besar kewajiban dan 

sebaliknya. Peningkatan utang ini akan mempengaruhi tingkat pendapatan 
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bersih yang tersedia bagi pemegang saham, artinya tingginya kewajiban 

perusahaan akan semakin menurunkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar dividen sehingga return yang akan diterima berkurang (Van Horne, 

2008).  

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban utang jangka pendeknya pada saat 

jatuh tempo. Rasio likuiditas yang digunakan yaitu current ratio (CR) atau 

yang biasa disebut dengan rasio lancar. Apabila rasio lancar (Current Ratio) 

rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang aset untuk membayar utang, 

tetapi apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan 

sedang baik (Van Horne, 2008). Kondisi tersebut dapat saja terjadi karena aset 

yang ada tidak digunakan sebaik mungkin, serta berpengaruh terhadap minat 

investor dalam mengalokasikan dananya sehingga jumlah return yang akan 

diberikan akan terpengaruh juga. 

Beberapa peneliti menemukan hasil penelitian yang berbeda antara 

pengaruh CR terhadap return saham. Febrioni (2016) berpendapat bahwa CR 

berpengaruh secara signifikan dengan arah pengaruh yang negatif terhadap 

return saham. Pendapat tersebut bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan Nurmasari (2017) dan Basalama dkk (2017) bahwa CR tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap return saham yaitu 

menurut Suharli (2005) dan Febrioni (2016). Sedangkan Arista (2012), 

Basalama dkk (2017), dan Handayati (2018) berpendapat bahwa rasio utang 

(DER) berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Kemudian 

beberapa penelitian menemukan bahwa rasio Return on Asset (ROA) memiliki 

pengaruh yang berbeda terhadap return saham. Arista (2012) dan Febrioni 

(2016) berpendapat bahwa ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

return saham. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Basalam dkk (2017) 

dan Handayati (2018) berpendapat bahwa ROA berpengaruh secara signifikan 

terhadap return saham. Selain CR, DER, dan ROA, perbedaan hasil penelitian 

juga ditemukan dalam rasio EPS. Menurut Arista (2012), EPS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham, namun Febrioni (2016) dan 
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Handayati (2018) berpendapat EPS berpengaruh signifikan terhadap return 

saham.  

Penelitian ini berfokus pada saham sektor konsumer yang terdaftar di 

BEI. Hal ini karena sektor konsumer merupakan sektor yang paling dapat 

bertahan di masa pandemi Covid-19 tercermin dari nilai penurunan indeks 

sektoral pada kuartal I tahun 2020 terendah dibanding sektor lainnya. 

Berdasarkan fenomena dan perbedaan penelitian tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan Earning Per Share 

(EPS) terhadap Return Saham (Studi Kasus pada Saham Konsumer yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020)”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada bulan Maret 2020 di Indonesia 

menyebabkan penurunan nilai indeks yang signifikan pada seluruh sektor di 

pasar modal Indonesia. Indeks sektor yang mengalami penurunan terendah 

yaitu indeks sektor industri barang konsumer dengan penurunan sebesar               

-19,17%, paling kecil dibanding indeks sektor lainnya terutama indeks sektor 

industri dasar dan kimia yaitu sebesar -40,68%. 

Dalam berinvestasi, tujuan investor dalam melakukan investasi yaitu 

mendapatkan return berupa dividen dan capital gain. Investor dapat 

melakukan analisis fundamental yaitu berupa analisis ekonomi, analisis sektor 

industri, dan analisis kondisi keuangan yang mengacu kepada analisis rasio 

keuangan agar investor dapat mengoptimalkan return yang diterima. Rasio 

yang digunakan untuk analisis yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan 

rasio solvabilitas. Setiap rasio mempunyai interpretasi masing-masing 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas terhadap 

return saham. 
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1.3.Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham? 

2) Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham? 

3) Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap return saham? 

4) Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap return saham? 

5) Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

Return On Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) terhadap return 

saham secara simultan? 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Current Ratio (CR) dengan return saham. 

2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt 

to Equity Ratio (DER) dengan return saham. 

3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Return 

on Asset (ROA) dengan return saham. 

4) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antarra 

Earning Per Share (EPS) dengan return saham. 

5) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), 

dan Earning Per Share (EPS) dengan return saham. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat, antara 

lain: 

1) Secara Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan penelitian di bidang pasar modal khususnya penelitian 

tentang bagaimana pengaruh analisis rasio keuangan seperti Current Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan Earning Per 

Share (EPS) terhadap return saham. 

2) Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor maupun calon 

investor mengerti mengenai analisa kinerja emiten menggunakan rasio 

profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas sehingga dapat membuat keputusan 

investasi yang tepat dan menguntungkan. 

Sedangkan bagi pihak emiten yaitu seperti manajer keuangan, direksi, 

dan lain sebagainya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi 

dalam menganalisa kinerja saham yang diperjualbelikan di pasar modal 

sehingga dapat membuat keputusan yang tepat dan menguntungkan emiten. 

 

1.6.Sistematika Penulisan Penelitian 

Secara garis besar penelitian ini disusun atas lima bab agar mempunyai 

susunan yang sistematis dan dapat memudahkan untuk mengetahui dan 

memahami hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya. Dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang menjabarkan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang sangat mendasari tiap-tiap 

variabel, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampling, jenis dan 

sumber data serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 

10 | P a g e                             P o l i t e k n i k  N e g e r i  J a k a r t a  
 

Bab ini menguraikan tentang hasil atau temuan yang diperoleh dari pengolahan 

data. terdapat juga pembahasan mengenai hasil analisis untuk membahas 

tujuan penelitian dengan merujuk kepada hasil analisis data yang diperoleh dan 

mengaitkannya dengan teori yang mendasari.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai simpulan dan saran dari semua pembahasan 

yang menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dinyatakan dalam 

bab 1. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji penelitian, dan pembahasan 

yang telah dilakukan dan dipaparkan dalam bab 4, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1) Current Ratio secara parsial signifikan berpengaruh positif 

terhadap return saham perusahaan saham sektor konsumer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Debt to Equity (DER) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap return saham perusahaan saham sektor konsumer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Return On Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham perusahaan saham sektor konsumer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4) Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham perusahaan saham sektor 

konsumer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5) CR, DER, ROA, dan EPS secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap return saham perusahaan saham sektor konsumer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5.2.Saran 

5.2.1 Saran Untuk Akademis 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sektor lain yang belum pernah dijadikan objek penelitian, atau 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia supaya hasil penelitian dapat tergambar lebih menyeluruh. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode tahun 
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penelitian agar dapat mengetahui kondisi perusahaan dalam kurun 

waktu jangka panjang atau lengkap misalnya dalam jangka waktu 8 

hingga 10 tahun untuk lebih mengetahui kondisi perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan empat rasio yang mewakili jenis-jenis rasio 

yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Adapun 

rasio tersebut yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

Return On Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) sebagai rasio 

keuangan yang dapat memengaruhi Return saham. Penulis berharap 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio-rasio beragam lainnya 

terutama rasio yang termasuk kedalam rasio aktivitas agar mampu 

menjelaskan lebih detail mengenai pengaruh analisis fundamental yang 

mencakup rasio keuangan terhadap return saham. Hal ini dikarenakan 

nilai R-Squared sebesar 73.61%, maka ada 26.39% variasi return 

saham lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

5.2.2 Saran Untuk Investor 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai aspek finansial yang 

mempengaruhi return saham perusahaan sektor konsumer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. Dalam penelitian ini, peneliti 

merekomendasikan kepada investor mengenai pengambilan keputusan 

investasi dengan melihat variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio serta 

bagaimana pengaruh variabel tersebut terhadap return saham sektor konsumer 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1 Data Current Ratio (CR) 

NO KODE SAHAM 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 1.64 1.20 1.39 2.00 2.97 

2 AISA 2.38 0.21 0.15 0.41 0.81 

3 ALTO 0.75 1.07 0.76 0.88 0.82 

4 BUDI 1.00 1.01 1.00 1.01 1.14 

5 CEKA 2.19 2.22 5.11 4.80 4.66 

6 DLTA 8.91 9.03 7.21 7.99 7.33 

7 ICBP 2.41 2.43 1.95 2.54 2.26 

8 INDF 1.51 1.50 1.07 1.27 1.37 

9 MLBI 0.68 0.826 0.78 0.73 0.89 

10 MYOR 2.25 2.39 2.65 3.44 3.69 

11 PSDN 1.06 1.16 1.03 0.76 0.77 

12 ROTI 2.96 2.26 3.57 1.69 3.83 

13 SKBM 1.11 1.64 1.38 1.33 1.36 

14 SKLT 1.30 1.30 1.2 1.3 1.5 

15 STTP 1.65 2.64 1.84 2.85 2.40 

16 ULTJ 4.84 4.19 4.40 4.44 2.40 

17 GGRM 1.94 1.94 2.06 2.06 2.91 

18 HMSP 5.23 5.27 4.30 3.28 2.45 

19 RMBA 2.4 1.92 1.58 1.90 2.19 

20 WIIM 3.39 5.36 5.92 6.02 3.66 

21 DVLA 2.86 2.66 2.89 2.91 2.52 

22 INAF 1.21 1.04 1.05 1.88 1.36 

23 KAEF 1.71 1.73 1.34 0.99 0.9 

24 KLBF 4.51 4.51 4.66 4.35 4.12 

25 MERK 4.22 3.08 1.37 2.51 2.55 

26 PYFA 2.19 3.52 2.75 3.52 2.89 

27 SIDO 8.30 7.80 4.20 4.20 3.70 

28 TSPC 2.65 2.52 2.51 2.78 2.95 

29 KINO 1.54 1.65 1.5 1.35 1.19 

30 MBTO 3.04 2.06 1.63 1.25 0.62 

31 MRAT 3.97 3.59 3.38 2.88 2.20 

32 TCID 5.32 4.91 5.86 5.58 10.25 

33 UNVR 0.61 0.63 0.73 0.65 0.66 

34 CINT 3.14 3.19 2.71 2.38 2.49 

35 KICI 5.35 7.29 6.11 7.58 7.83 

36 LMPI 1.51 1.59 1.39 1.19 1.12 

 

  



 

 

Lampiran 2 Data Debt to Equity Ratio (DER) 

NO KODE SAHAM 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 1 0.99 0.83 0.45 0.37 

2 AISA 1.17 -1.59 -1.53 -2.13 1.43 

3 ALTO 1.42 1.65 1.87 1.9 1.97 

4 BUDI 1.52 1.46 1.77 1.33 1.24 

5 CEKA 0.61 0.54 0.2 0.23 0.24 

6 DLTA 0.18 0.17 0.19 0.18 0.2 

7 ICBP 0.56 0.56 0.51 0.45 1.06 

8 INDF 0.87 0.88 0.93 0.77 1.06 

9 MLBI 3.31 2.15 3.6 4.35 1.88 

10 MYOR 1.12 1.22 1.21 0.89 0.69 

11 PSDN 1.33 1.31 1.87 3.34 5.37 

12 ROTI 1.02 0.62 0.51 0.51 0.38 

13 SKBM 1.72 0.59 0.7 0.76 0.84 

14 SKLT 0.92 1.07 1.02 1.08 0.9 

15 STTP 1 0.69 0.6 0.34 0.29 

16 ULTJ 0.21 0.23 0.16 0.17 0.83 

17 GGRM 0.59 0.58 0.53 0.54 0.34 

18 HMSP 0.24 0.26 0.32 0.43 0.64 

19 RMBA 0.43 0.58 0.78 1.02 1.18 

20 WIIM 0.37 0.25 0.25 0.26 0.36 

21 DVLA 0.42 0.47 0.4 0.4 0.5 

22 INAF 1.4 1.91 1.9 1.74 2.98 

23 KAEF 1.03 1.37 1.73 1.48 1.47 

24 KLBF 0.22 0.2 0.19 0.21 0.23 

25 MERK 0.28 0.38 1.44 0.52 0.52 

26 PYFA 0.58 0.47 0.57 0.53 0.45 

27 SIDO 0.08 0.09 0.15 0.15 0.19 

28 TSPC 0.42 0.46 0.45 0.45 0.43 

29 KINO 0.68 0.58 0.64 0.74 1.04 

30 MBTO 0.61 0.89 1.16 1.51 0.67 

31 MRAT 0.31 0.36 0.39 0.45 0.63 

32 TCID 0.23 0.27 0.24 0.27 0.24 

33 UNVR 2.56 2.65 1.58 2.91 3.16 

34 CINT 0.22 0.25 0.26 0.34 0.29 

35 KICI 0.57 0.63 0.63 0.75 0.94 

36 LMPI 0.99 1.22 1.38 1.55 1.83 

 

  



 

 

Lampiran 3 Data Return on Asset (ROA) 

NO KODE SAHAM 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 0.0729 0.0455 0.0601 0.102 0.1416 

2 AISA 0.0641 -2.6404 -0.068 0.607 0.5991 

3 ALTO -0.0227 -0.0563 -0.0296 -0.0067 -0.0095 

4 BUDI 0.0115 0.014 0.0142 0.0204 0.0211 

5 CEKA 0.1751 0.0772 0.0793 0.1547 0.1161 

6 DLTA 0.2128 0.2086 0.2219 0.2229 0.1012 

7 ICBP 0.1246 0.1201 0.1331 0.1302 0.0636 

8 INDF 0.0504 0.0474 0.0432 0.051 0.0396 

9 MLBI 0.2122 0.2994 0.2006 0.1731 0.0182 

10 MYOR 0.048 0.0388 0.0446 0.0457 0.0511 

11 PSDN -0.0713 0.0306 -0.0892 -0.062 -0.082 

12 ROTI 0.0959 0.032 0.0393 0.0643 0.0483 

13 SKBM 0.0285 0.0164 0.0078 0.0023 0.0058 

14 SKLT 0.0363 0.0363 0.043 0.0569 0.0549 

15 STTP 0.0774 0.0924 0.097 0.1675 0.1822 

16 ULTJ 0.1657 0.1356 0.1256 0.1562 0.1256 

17 GGRM 0.106 0.1161 0.1128 0.1383 0.0978 

18 HMSP 0.3002 0.2937 0.2905 0.2696 0.1728 

19 RMBA -0.1548 -0.0341 -0.0409 0.003 -0.214 

20 WIIM 0.0784 0.0331 0.0407 0.021 0.1067 

21 DVLA 0.0993 0.0989 0.1192 0.1212 0.0816 

22 INAF -0.0126 -0.0303 -0.0227 0.0058 0 

23 KAEF 0.058 0.0536 0.0434 -0.0007 0.001 

24 KLBF 0.151 0.1447 0.1354 0.1237 0.1211 

25 MERK 0.2068 0.1707 0.921 0.0868 0.0773 

26 PYFA 0.0308 0.0447 0.0452 0.049 0.0967 

27 SIDO 0.1608 0.169 0.1989 0.2288 0.2426 

28 TSPC 0.0814 0.0731 0.0651 0.0662 0.0865 

29 KINO 0.055 0.0341 0.0418 0.0191 0.0216 

30 MBTO 0.0124 -0.0316 -0.1761 -0.1133 -0.2068 

31 MRAT -0.0115 -0.0027 -0.0044 0.0002 -0.0121 

32 TCID 0.0742 0.0758 0.0708 0.0569 -0.0237 

33 UNVR 0.3816 0.3705 0.4652 0.358 0.3489 

34 CINT 0.0563 0.058 0.0261 0.0136 0.0021 

35 KICI 0.0026 0.0532 -0.0057 -0.0208 -0.0001 

36 LMPI 0.0086 -0.0373 -0.059 -0.0565 -0.0592 

 

  



 

 

Lampiran 4 Data Earning Per Share (EPS) 

NO KODE SAHAM 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 94.85 64.83 89.77 142.2 230.19 

2 AISA 185.46 -1635.35 -38.57 236.33 251.09 

3 ALTO -12.01 -28.37 -14.94 -3.35 -4.76 

4 BUDI 7.48 9.13 10.68 13.61 13.89 

5 CEKA 419.66 180.54 155.71 362.12 305.57 

6 DLTA 316.88 349.38 422.21 397.03 154.91 

7 ICBP 307.72 324.49 391.09 430.67 562.98 

8 INDF 470.97 473.69 473.42 557.75 733.59 

9 MLBI 212.3 307.45 220.87 231.25 30.07 

10 MYOR 661.12 24.46 32.85 36.05 41.9 

11 PSDN -33.28 15.1 -44.45 -33.83 -44.3 

12 ROTI 54.89 23.55 27.85 48.55 34.69 

13 SKBM 30.43 15.63 8.14 2.46 6.08 

14 SKLT 29.88 33.45 46.49 65.13 61.56 

15 STTP 134.21 166.44 196.3 371.25 483.51 

16 ULTJ 242.19 60.62 60.15 88.99 94.8 

17 GGRM 3510.57 4080.87 4100.96 5726.68 4025.12 

18 HMSP 109.74 108.95 116.41 117.98 73.79 

19 RMBA -57.3 -13.19 -16.72 1.39 -73.27 

20 WIIM 50.55 19.3 24.33 12.99 82.02 

21 DVLA 138.26 147.5 182.41 201.62 147.34 

22 INAF -5.6 -14.93 -10.56 2.57 0.01 

23 KAEF 47.75 58.35 87.78 -2.27 3.15 

24 KLBF 49.03 51.25 52.39 53.45 58.28 

25 MERK 334.4 322.94 2596.71 174.68 160.5 

26 PYFA 9.62 13.32 15.79 17.46 41.43 

27 SIDO 32.04 35.39 44.26 53.85 31.13 

28 TSPC 119.17 120.85 113.78 123.17 175.07 

29 KINO 129 78.87 107.25 364 81.21 

30 MBTO 8.01 -22.45 -103.76 -60.86 -184.74 

31 MRAT -12.97 -3.08 -5.27 0.31 -15.81 

32 TCID 805.87 890.73 860.51 721.78 -272.38 

33 UNVR 840.88 921.65 1194.89 972.74 188.02 

34 CINT 22.49 27.66 12.81 7.08 1.07 

35 KICI 1.31 28.79 3.17 -11.49 -0.04 

36 LMPI 6.93 -31.14 -46.39 -41.67 -41.33 

 


